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Catatan buruk bullying pada anak sekolah 
● Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) melaporkan kasus 
bullying sering terjadi di sektor pendidikan. Dari 161 laporan per Juli 
2018, 41 kasus (25,5%) adalah kasus anak pelaku kekerasan dan 
bullying, sementara 36 kasus (22,4%) merupakan anak korban 
kekerasan dan bullying.  
● Saat ini bullying pada anak sekolah semakin memprihatinkan. 
Pelaku menyerang korban beramai-ramai dengan memukul, 
membakar, dan tindakan tidak manusiawi lainnya. Bullying 
bertambah berat hingga mengakibatkan korban meninggal dunia.  
● Bullying kategori berat bermula dari bullying kategori ringan yang 
dibiarkan secara terus menerus tanpa ada intervensi kepada pelaku 
dan korban. Metode dalam mendeteksi adanya bullying penting 








Mengapa siswa yang menjadi korban atau yang melihat teman 
dibully cenderung tidak melapor kepada orang dewasa? 
● Kekhawatiran dilabeli sebagai tukang pengadu 
● Malu terlihat lemah  
● Takut akibat ancaman pelaku bully 
● Kurang dukungan dari teman sebaya 
● Tidak mengetahui prosedur pelaporan 
 
 
Bagaimana cara kerja surat curhat? 
 
Sistem pelaporan  
Surat curhat membantu dalam penemuan kasus bullying di antara 
peserta didik. Siswa mempunyai kesempatan untuk menyampaikan 
semua bentuk perlakuan tidak menyenangkan dan mengancam dari 
teman sebaya selama berada di sekolah. Siswa menulis cerita 
pengalaman pribadi saat dibully atau pengalaman ketika melihat teman 




Tim guru  bertanggung jawab untuk memonitor kotak surat secara rutin. 
Sekolah membuat jadwal piket harian guru yang bertugas untuk 
memeriksa isian kotak surat. Surat dari siswa dikategorikan 
berdasarkan dampak yang ditimbulkan. Bullying ringan seperti 
mengejek secara verbal, sementara bullying berat jika sudah ada kontak 




Tim guru memberikan respon surat curhat berupa konseling melalui 
surat balasan kepada korban/pelaku dan/atau secara tatap muka, serta 
menghentikan tindakan bullying secara langsung pada pelaku apabila 
bentuk bullying yang terjadi termasuk kategori berat. Tim guru 
menindaklanjuti kejadian bullying melalui pertimbangan bersama yang 
melibatkan komite sekolah dan psikolog.  
 
 
Mengapa strategi menulis surat curhat perlu dipertimbangkan? 
 
Strategi menulis surat curhat memberi kemudahan bagi siswa 
dalam melaporkan bullying karena (1) siswa tidak merasa 
terintimidasi dibandingkan jika melaporkan secara tatap muka; 
(2) ada jaminan kerahasiaan identitas korban dan pelaku 
bullying sehingga mengurangi kecemasan jika diketahui siswa 
lainnya di sekolah; (3) siswa lebih fleksibel menceritakan 




Kegiatan menulis surat curhat mendorong perhatian guru dalam 
merespon keluhan siswa. Tim guru perlu memperhatikan  strategi yang 
tepat dalam menulis surat balasan kepada siswa yang menjadi korban 
dan siswa yang menjadi pelaku bully. 
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